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INTISARI 

Karakteristik Kecelakaan dan Inspeksi Keselamatan Jalan Di Kabupaten 

Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Kasus: Ruas Jalan Kaliurang Km 

3,5 – Km 10), Maria Lovernia Hay, NPM 205103235, tahun 2022, Bidang 

Peminatan Transportasi, Program Studi Magister Teknik Sipil, Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lokasi rawan kecelakaan pada 

ruas jalan Kaliurang km 3,5 – km 10 Kabupaten Sleman, Propinsi D.I.Yogyakarta 

dan kemudian melakukan inspeksi jalan pada lokasi rawan tersebut guna 

mengetahui objek yang berada di ruas jalan tersebut yang dapat mengurangi 

keselamatan pengguna jalan serta menentukan cara yang tepat dalam 

menanggulangi dan meminimalkan dampak kecelakaan lalu lintas.  

Data awal adalah data kecelakaan lalu lintas tahun 2020 – Maret 2022 yang 

kemudian dianalisis guna mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas dan 

menentukan lokasi daerah rawan kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Kaliurang 

km 3,5 – km 10. Penentuan lokasi daerah rawan kecelakaan berdasarkan 

pemeringkatan menggunakan Equivalent Accident Number (EAN). Data inspeksi 

diperoleh dengan inspeksi langsung di lapangan berdasarkan lokasi rawan 

kecelakaan yang telah ditentukan.   

Berdasarkan hasil penelitian ini, total jumlah korban kecelakaan lalu lintas di 

ruas jalan Kaliurang km 3,5 – km 10 mencapai 145 kecelakaan, jumlah korban 191 

jiwa luka ringan, 1 jiwa luka berat dan 1 meninggal dunia dengan total kerugian 

material sebesar Rp 86.300.000,00 selama dua tahun tiga bulan terakhir. Lokasi 

daerah rawan kecelakaan yaitu ruas jalan Kaliurang kilometer 8 dengan nilai EAN 

203. Temuan masalah-masalah terkait bangunan pelengkap dan fasilitas jalan 

berdasarkan hasil inspeksi pada lokasi daerah rawan kecelakaan antaran lain, marka 

garis putus-putus yang sudah terkelupas dan tidak adanya garis tepi jalan, kurang 

perambuan, permukaan jalan yang retak-retak halus bergelombang, dan beda 

elevasi antara bahu jalan pada beberapa segmen. Hasil Analisa di interpretasikan 

bahwa semakin baik penanganan terkait bangunan pelengkap dan fasilitas jalan 

maka mampu mengurangi angka kecelakaan pada lokasi per segmen didaerah 

rawan kecelakaan tersebut  

Kata Kunci: kecelakaan, keselamatan, lalu lintas, inspeksi jalan, karakteristik 

kecelakaan   
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